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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan jual beli jagung dalam bertani di  Air Panjang Jorong 

Kuamang Nagari Panti,  maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jual beli jagung yang terjadi di  Air Panjang Jorong Kuamang Nagari Panti 

Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat sudah berjalan sejak 

lama hingga sampai saat ini. Dalam pelaksanaan jual beli jagung dengan cara 

berhutang bibit terlebih dahulu sebagian masyarakat melakukannya karena terpaksa, 

disebabkan tidak adanya modal untuk membeli bibit jagung secara cash, karena 

penghasilan dan sumber kehidupan masyarakat tersebut yaitu dengan betani jagung. 

2. Tinjaun fiqih muamalah terhadap pelaksanaan jual beli jagung yang terjadi di  Air 

Panjang Jorong Kuamang Nagari Panti Kac. Panti tidak sesuai dengan konsep Islam, 

karena masih terdapat pihak-pihak yang merasa di rugikan dan terpaksa melakukannya. 

Jika ada salah satu pihak yang tidak ridha dengan transaksi yang dilakukannya maka 

akadnya menjadi batal dan tidak sah, dan hukumnya menjadi haram jika tetap 

melakukannya. 

B. Saran 

1. Kepada pihak yang terlibat dalam praktek jual beli jagung di  Air Panjang Jorong 

Kuamang Nagari Panti terlebih dahulu memperhatikan tentang hukum dalam hal jual 

beli dan dalam sebuah perjanjian yang sesuai dengan syari’at Islam/hukum Islam 

yang mengatur permasalahan jual beli dan dalam sebuah perjanjian ini sehingga 
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siapapun yang terlibat dalam pelaksanaan  jual beli jagung di  Air Panjng tidak ada 

yang dirugikan. 

2. Kepada pihak pemerintah dan aparatur yang berwajib di  Air Panjang Jorong 

Kuamang Nagari Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman diharapkan agar dapat 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan jual beli 

jagung  agar mereka memahami hukum dari pelaksanaan dan akad perjanjian dalam 

jual beli tersebut dan memahami aturan-aturan yang sesuai dengan syari’at Islam 


